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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan 

kecukupan modal terhadap stabilitas keuangan yang diproksikan menggunakan 

metode z-score pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Likuiditas diproksikan 

dengan Financing to Deposit Ratio (FDR), profitabilitas dengan Return on Assetss 

(ROA), dan kecukupan modal dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). Jenis data 

yang digunakan adalah data kuantitatif dengan teknik purposive sampling serta 

metode analisis regresi data panel, uji asumsi klasik, uji t, dan uji F. Adapun sampel 

dalam penelitian ini yaitu 11 Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2024 

dengan jumlah data observasi sebanyak 176 data. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan likuiditas, profitabilitas, dan kecukupan modal berpengaruh 

signifikan terhadap stabilitas keuangan bank umum syariah. Sementara itu, secara 

parsial likuiditas, profitabilitas, dan kecukupan modal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap stabilitas keuangan. 

Kata kunci : Likuiditas, Profitabilitas, Kecukupan Modal, Stabilitas Keuangan, 

Bank Umum Syariah  



 

xxiii 

 

ABSTRACT 

 

 

This study aims to examine the effect of liquidity, profitability, and solvency on 

financial stability, which is proxied using the z-score method, in Islamic 

Commercial Banks in Indonesia. Liquidity is proxied by the Financing to Deposit 

Ratio (FDR), profitability by Return on Assetss (ROA), and solvency by the Capital 

Adequacy Ratio (CAR). The data used in this study are quantitative data, collected 

using a purposive sampling technique and analyzed using panel data regression, 

classical assumption tests, t-tests, and F-tests. The sample consists of 11 Islamic 

Commercial Banks in Indonesia during the period 2021–2024, with a total of 176 

observations. The results show that simultaneously liquidity, profitability, and 

capital have a significant effect on the financial stability of Islamic commercial 

banks. Partially, liquidity, profitability, and solvency have a positive and significant 

effect on financial stability. 

 

Kata kunci : Liquidity, Profitability, Capital, Financial Stability, Islamic 

Commercial Banks
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang kegiatan utamanya 

berupa penyaluran pembiayaan dan penyelenggaraan jasa-jasa perbankan, 

dimana seluruh operasionalnya dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip 

syariat Islam (Wilardjo, 2005). Perkembangan perbankan syariah di Indonesia 

menunjukkan kemajuan yang signifikan, yang ditandai dengan keberadaan 14 

Bank Umum Syariah (BUS) yang telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) hingga akhir tahun 2024. 

Keberadaan perbankan syariah telah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari sistem keuangan Indonesia, dengan fungsi utamanya yaitu 

menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat berdasarkan prinsip syariah. 

Pertumbuhan aset, pembiayaan, dan dana pihak ketiga yang mengalami tren 

positif secara berkelanjutan merefleksikan tingkat kepercayaan masyarakat 

yang semakin menguat terhadap stabilitas dan prospek sistem keuangan 

syariah. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2025), perbankan syariah 

mengalami pertumbuhan aset 7,60% year on year sebesar Rp960,82 triliun 

dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan ini ditopang oleh 

penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang naik 5,68% menjadi Rp730,37 

triliun, sementara penyaluran pembiayaan mencapai Rp652,36 triliun (tumbuh 

9,20% year on year). Dengan demikian, tren positif yang tercatat pada aset, 

pembiayaan, dan DPK ini bukan hanya sekadar angka statistik, melainkan 
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merupakan cerminan nyata dari menguatnya kepercayaan masyarakat serta 

kontribusi bank syariah yang semakin kokoh dalam mendukung stabilitas 

sistem keuangan nasional. 

Meskipun demikian, pertumbuhan industri perbankan syariah tidak 

terlepas dari berbagai tantangan, khususnya dalam menjaga stabilitas keuangan 

di tengah dinamika ekonomi global dan domestik. Stabilitas keuangan adalah 

sebuah kondisi yang memastikan mekanisme kerja sistem keuangan nasional 

berjalan dengan efektif dan efisien, tahan terhadap gangguan, dan mampu 

menyalurkan dana untuk mendukung perekonomian nasional agar tumbuh dan 

stabil (Diniyah, 2023). Stabilitas keuangan suatu bank pada umumnya 

tercermin melalui kemampuan bank dalam mempertahankan fungsi 

intermediasinya, yaitu mengelola dana simpanan dari masyarakat untuk 

kemudian dialokasikan sebagai kredit kepada para peminjam (Subakti et al., 

2024).  

Stabilitas Bank Umum Syariah (BUS) memiliki peran yang sangat 

penting karena merupakan roda utama dalam perputaran perekonomian suatu 

negara (Yudistira, 2017). Bank yang berada dalam kondisi stabil mampu 

menjalankan fungsi intermediasi secara optimal, menjaga kelancaran sistem 

pembayaran, serta mendukung penyaluran dana ke sektor riil. Sebaliknya, 

ketidakstabilan perbankan berpotensi menghambat aktivitas ekonomi, 

menurunkan kepercayaan masyarakat, dan memicu gangguan pada sistem 

keuangan secara keseluruhan. 
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Namun, stabilitas BUS di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 

masih menunjukkan pola yang fluktuatif. Kondisi ini tidak dapat dilepaskan 

dari kondisi global yang dilanda pandemi COVID-19, yang telah memberikan 

guncangan yang signifikan terhadap perekonomian, termasuk sektor 

perbankan. Pandemi COVID-19 merupakan faktor eksternal yang bersifat 

global dan berada di luar kendali internal perbankan, namun memberikan 

dampak signifikan terhadap kinerja internal bank. Pembatasan aktivitas 

ekonomi, penurunan daya beli masyarakat, serta meningkatnya ketidakpastian 

ekonomi selama masa pandemi menyebabkan terjadinya perlambatan 

penyaluran pembiayaan dan peningkatan risiko gagal bayar. Kondisi tersebut 

secara langsung memengaruhi kinerja internal perbankan, seperti penurunan 

profitabilitas, peningkatan pembiayaan bermasalah, serta tekanan terhadap 

likuiditas dan kecukupan modal. 

Dengan demikian, meskipun COVID-19 merupakan faktor eksternal, 

dampaknya tercermin secara nyata pada indikator kinerja internal bank. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan perbankan tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor internal manajerial, tetapi juga sangat sensitif terhadap guncangan 

eksternal, sehingga kemampuan bank dalam menjaga stabilitas dan kinerjanya 

selama periode krisis menjadi aspek yang sangat penting untuk dianalisis. Oleh 

karena itu, periode pasca pandemi tahun 2021-2024 menjadi fase krusial 

dimana industri perbankan dituntut untuk tidak hanya pemulihan (recovery) 

dari dampak krisis, tetapi juga membangun ketahanan (resilience) yang lebih 

kokoh. 
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Dalam menilai stabilitas sistem keuangan pada bank syariah, terdapat 

berbagai metode yang dapat diterapkan. Namun, untuk memperoleh hasil 

pengukuran yang lebih akurat, z-score sering dijadikan sebagai indikator 

utama. Z-score berfungsi untuk menilai tingkat ketahanan suatu perusahaan 

serta mengidentifikasi besarnya risiko kebangkrutan dalam rangka mengukur 

stabilitas keuangan (Manihuruk et al., 2024). Oleh karena itu, z-score sering 

dijadikan sebagai proksi stabilitas keuangan dalam berbagai penelitian 

perbankan syariah. Sejumlah penelitian yang dilakukan oleh Karim et al. 

(2016), Masdupi (2014), dan Rustendi (2019) menunjukkan bahwa z-score 

digunakan sebagai indikator dalam mengukur stabilitas keuangan perbankan. 

Čihák & Hesse (2010) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai z-score, 

semakin kecil kemungkinan bank syariah menghadapi risiko kebangkrutan. 

Gambar 1.1 Stabilitas Bank Umum Syariah 

 

Sumber: Data Diolah Penulis (2025) 

Berdasarkan grafik stabilitas Bank Umum Syariah (BUS) periode 2021-

2024, terlihat adanya dinamika perkembangan stabilitas keuangan yang 

cenderung fluktuatif. Pada tahun 2021, tingkat stabilitas BUS tercatat sebesar 
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46.24 yang mencerminkan kondisi awal pemulihan perbankan syariah pasca 

pandemi COVID-19. Nilai tersebut menunjukkan bahwa meskipun aktivitas 

ekonomi mulai kembali berjalan, perbankan syariah masih berada dalam tahap 

penyesuaian terhadap dampak krisis yang terjadi sebelumnya. 

Selanjutnya, pada tahun 2022 tingkat stabilitas BUS mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan menjadi 50.18. Kenaikan ini 

mengindikasikan adanya perbaikan kinerja keuangan perbankan syariah, yang 

kemungkinan didorong oleh mulai pulihnya aktivitas ekonomi, membaiknya 

kualitas pembiayaan, serta semakin optimalnya fungsi intermediasi bank dalam 

menyalurkan dana kepada sektor riil. 

Tren peningkatan stabilitas berlanjut pada tahun 2023 dengan nilai 

mencapai 51.63, yang merupakan capaian tertinggi selama periode 

pengamatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa BUS mampu menjaga ketahanan 

keuangannya dengan relatif baik, seiring dengan stabilnya kondisi 

makroekonomi, meningkatnya kepercayaan masyarakat, serta pengelolaan 

risiko yang semakin efektif oleh perbankan syariah. Namun demikian, pada 

tahun 2024 terlihat adanya penurunan tingkat stabilitas menjadi 49.49. 

Penurunan ini mengindikasikan munculnya tantangan baru yang dihadapi 

BUS, seperti potensi peningkatan risiko pembiayaan, tekanan likuiditas, 

maupun ketidakpastian ekonomi yang kembali meningkat. 

Perubahan pola tersebut menunjukkan bahwa stabilitas keuangan BUS 

tidak hanya dipengaruhi oleh fase pemulihan ekonomi, tetapi juga oleh faktor-

faktor fundamental internal bank. Oleh karena itu, kondisi ini memunculkan 
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pertanyaan penting mengenai faktor-faktor apa saja yang berperan dalam 

menjaga dan meningkatkan stabilitas keuangan BUS, khususnya dalam 

menghadapi dinamika ekonomi dan potensi risiko pada periode pasca 

pemulihan pandemi. 

Stabilitas suatu sistem perbankan dapat tercapai apabila bank berada 

dalam kondisi sehat, yang ditunjukkan melalui sejumlah indikator utama 

seperti kecukupan modal, kualitas aset, likuiditas, serta tingkat profitabilitas 

(Manihuruk et al., 2024). Kondisi kesehatan perbankan yang tercermin dari 

indikator-indikator tersebut menjadi dasar penting dalam menjaga ketahanan 

sistem keuangan, sehingga pembahasan mengenai stabilitas keuangan semakin 

relevan di tengah dinamika industri perbankan modern. Stabilitas keuangan 

kini menjadi fokus yang semakin penting dalam sektor perbankan, sehingga 

menjadikan isu tersebut sebagai salah satu topik yang banyak menarik minat 

untuk diteliti lebih mendalam. Stabilitas keuangan bank pada dasarnya sangat 

dipengaruhi oleh kinerja internal bank itu sendiri. Berdasarkan penelitian 

Ketaren & Haryanto (2020) disimpulkan bahwa kinerja bank memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat stabilitas perbankan di Indonesia. 

Diaconu & Oanea (2015) juga menjelaskan bahwa kinerja perbankan 

merupakan faktor kunci yang menentukan tingkat stabilitas keuangan. Pada 

penelitian ini, kinerja perbankan yang berperan sebagai penentu stabilitas 

keuangan diukur melalui beberapa indikator, yaitu likuiditas (Financing to 

Deposit Ratio/FDR), profitabilitas (Return on Assetss/ROA), dan kecukupan 

modal (Capital Adequacy Ratio/CAR). 
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Sebagai lembaga intermediasi, bank harus menjaga likuiditas antara 

aktivitas penghimpunan dan penyaluran dana pihak ketiga. Likuiditas dapat 

dipahami sebagai kemampuan suatu bank dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya secara tepat waktu (Jessica & Triyani, 2022). Likuiditas yang 

memadai memungkinkan bank untuk memenuhi berbagai kewajiban 

pembayaran, seperti melayani penarikan dana nasabah secara mendadak 

maupun melunasi kewajiban utang jangka pendek (Bimantara & Mariana, 

2025). Bank perlu mengelola likuiditas secara optimal agar kegiatan 

operasional dapat berjalan dengan lancar. Pengelolaan likuiditas yang efektif 

akan berpengaruh terhadap kelangsungan operasional perusahaan. Likuiditas 

yang terlalu tinggi dapat menyebabkan dana tidak dimanfaatkan secara optimal 

sehingga menjadi menganggur, sedangkan likuiditas yang terlalu rendah justru 

meningkatkan risiko bagi bank. Kondisi likuiditas yang rendah berpotensi 

menghambat kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

(Murtini & Sisnuhadi, 2018).  

Salah satu ukuran yang digunakan untuk menilai kinerja operasional 

dalam pengelolaan dana pihak ketiga pada perbankan syariah adalah Financing 

to Deposit Ratio (FDR). FDR menunjukkan sejauh mana dana pihak ketiga 

disalurkan ke dalam pembiayaan. Nilai FDR yang terlalu tinggi berpotensi 

menimbulkan risiko likuiditas, sedangkan FDR yang terlalu rendah dapat 

mencerminkan bahwa penyaluran dana belum dilakukan secara optimal 

(Saputra et al., 2024). 
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Data terbaru dari Otoritas Jasa Keuangan (2025) menunjukkan rasio 

FDR mengalami penurunan dari 87,99% menjadi 84,44%, namun masih 

menandakan ekspansi pembiayaan yang cukup tinggi. Penurunan FDR dapat 

terjadi akibat penyaluran pembiayaan yang kurang efisien kepada masyarakat 

(Ichsan & Reswanty, 2021). Hasil penelitian Ramadhina et al. (2024) 

menunjukkan bahwa FDR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

stabilitas perbankan syariah. Penelitian oleh Ramadani et al., (2025) juga 

mendukung temuan tersebut. Mereka menyimpulkan bahwa tingkat likuiditas 

memberikan pengaruh positif terhadap stabilitas keuangan bank-bank syariah, 

dan penguatan hubungan tersebut turut meningkatkan keberlanjutan serta 

ketahanan bank dari potensi kegagalan finansial. Namun Maolana & Rosia 

(2025), menemukan bahwa FDR memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap stabilitas bank. 

Selain memperhatikan efektivitas dalam menyalurkan dana, tingkat 

profitabilitas bank juga merupakan faktor yang sangat penting dalam menjaga 

stabilitas perbankan. Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari pendapatan 

yang diperoleh, sesuai dengan pemanfaatan modal yang telah digunakan 

(Ramadani et al., 2025). Profitabilitas berkaitan dengan sejauh mana bank 

mampu menjalankan kegiatan usahanya secara efektif. Tingkat efektivitas 

dapat diukur melalui kemampuan bank dalam menyeimbangkan penggunaan 

aktiva atau modal yang menghasilkan keuntungan. Semakin besar aset yang 

dimiliki bank, semakin besar pula potensi keuntungan yang dapat diperoleh 
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(Syahni et al., 2024). Bagi bank syariah, menjaga tingkat profitabilitas yang 

tinggi sangatlah penting karena mencerminkan kinerja yang baik serta mampu 

meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menaruh dananya pada bank 

syariah (Simatupang & Franzlay, 2016).  

Indikator yang biasanya digunakan untuk menilai tingkat profitabilitas 

adalah Return on Assets (ROA). Menurut Kasmir (2012:201) dalam Ramadani 

et al. (2025), ROA merupakan rasio yang menggambarkan tingkat 

pengembalian atas keseluruhan aset yang digunakan perusahaan. Selain itu, 

ROA dianggap sebagai indikator yang lebih akurat dalam menilai profitabilitas 

karena menunjukkan sejauh mana manajemen mampu memanfaatkan aset 

secara efisien untuk menghasilkan pendapatan. Penelitian sebelumnya oleh 

Alif et al. (2025) dan Rashid et al. (2017) menunjukkan bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruh positif terhadap stabilitas keuangan bank. Berbeda dengan 

temuan tersebut, penelitian Hasanah & Umiyati (2024) menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas keuangan 

perbankan syariah.  

Selain likuiditas dan profitabilitas, kecukupan modal turut menjadi 

faktor krusial yang berperan dalam menjaga stabilitas dan ketahanan keuangan 

bank syariah. Kecukupan modal mencerminkan kemampuan perbankan dalam 

menyediakan sumber dana yang memadai untuk mengantisipasi serta 

menanggung potensi risiko kerugian yang mungkin terjadi (Zamzamah & 

Woyanti, 2025). Dengan tingkat permodalan yang kuat, bank memiliki daya 

tahan yang lebih baik dalam menghadapi tekanan keuangan, menjaga 
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keberlangsungan operasional, serta mendukung terciptanya stabilitas sistem 

perbankan secara berkelanjutan (Kurnia & Wahyudi, 2022). Capital Adequacy 

Ratio (CAR) merupakan salah satu indikator utama yang menunjukkan 

kemampuan sebuah bank dalam memenuhi kecukupan modalnya. Bank 

Indonesia menilai bahwa semakin tinggi rasio CAR yang dimiliki oleh suatu 

bank, maka semakin baik pula kemampuan bank tersebut dalam menghadapi 

potensi risiko yang mungkin terjadi di masa mendatang. 

Penelitian mengenai pengaruh kecukupan modal terhadap stabilitas 

keuangan menghasilkan temuan yang beragam. Misalnya penelitian yang 

dilakukan oleh Ketaren & Haryanto (2020) menunjukkan bahwa CAR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat stabilitas perbankan. 

Tingginya rasio CAR mencerminkan kinerja perbankan yang semakin baik 

serta menunjukkan bahwa bank berada dalam kondisi yang stabil. Sementara 

itu, penelitian oleh Budi et al. (2020) menunjukkan pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap stabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh 

likuiditas, profitabilitas, dan kecukupan modal terhadap stabilitas keuangan 

perbankan syariah, hasil-hasil yang ditemukan masih menunjukkan 

inkonsistensi sehingga memunculkan celah penelitian (research gap) yang 

penting untuk ditindaklanjuti. Penelitian terdahulu belum secara simultan 

mengintegrasikan ketiga variabel tersebut dalam satu model analisis yang 

komprehensif. Selain itu, satu celah penting yang belum banyak disentuh oleh 

penelitian terdahulu adalah konteks waktu penelitian. Sebagian besar studi 
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sebelumnya dilakukan sebelum pandemi COVID-19, sehingga belum mampu 

merepresentasikan kondisi perbankan syariah dalam periode pemulihan yang 

lebih stabil, yaitu tahun 2021-2024. Dengan demikian, hubungan antara 

indikator keuangan internal dan stabilitas bank pada periode pasca pandemi 

berpotensi berbeda dari hasil penelitian pada periode normal sebelumnya. 

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya masih mengandalkan 

data tahunan atau jumlah sampel yang relatif kecil, sehingga belum mampu 

menggambarkan dinamika keuangan perbankan secara rinci. Padahal, 

penggunaan data triwulan dengan cakupan seluruh Bank Umum Syariah (BUS) 

dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap dan akurat terkait fluktuasi 

stabilitas keuangan. 

Dengan mempertimbangkan berbagai kesenjangan tersebut, maka 

penelitian ini memiliki urgensi yang kuat untuk dilakukan. Penelitian ini 

berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis “Pengaruh 

Likuiditas, Profitabilitas, dan Kecukupan Modal terhadap Stabilitas Keuangan 

Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2021-2024”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka diperoleh 

perumusan sebagaimana berikut ini: 

1. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap stabilitas keuangan bank umum 

syariah di Indonesia periode 2021-2024? 

2. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap stabilitas keuangan bank 

umum syariah  di Indonesia periode 2021-2024? 
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3. Bagaimana pengaruh kecukupan modal terhadap stabilitas keuangan bank 

umum syariah di Indonesia periode 2021-2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan kepada rumusan masalah yang sudah diuraikan di atas, 

maka arah dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap 

stabilitas keuangan bank umum syariah di Indonesia periode 2021-2024. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap 

stabilitas keuangan bank umum syariah di Indonesia periode 2021-2024. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecukupan modal terhadap 

stabilitas keuangan bank umum syariah di Indonesia periode 2021-2024. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari sisi 

teoritis maupun praktis dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta 

penerapannya dalam dunia perbankan syariah. Adapun manfaat penelitian ini 

dijelaskan sebagai berikut:  
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang manajemen keuangan, terutama dalam konteks perbankan syariah. 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

hubungan antara likuiditas, profitabilitas, dan kecukupan modal terhadap 

stabilitas keuangan bank umum syariah. Temuan dalam penelitian ini 

diharapkan mampu memperkaya literatur akademik yang berkaitan dengan 

teori keuangan dan perbankan, serta menjadi referensi tambahan dalam 

menjelaskan kompleksitas interaksi antar variabel keuangan di institusi 

keuangan syariah. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi rujukan untuk studi 

lanjutan yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh faktor-

faktor internal perbankan terhadap stabilitas keuangan. Dengan 

memperhatikan perkembangan dan dinamika industri keuangan syariah, 

hasil dari penelitian ini juga dapat memperluas cakupan kajian keilmuan 

dengan fokus pada lembaga keuangan berbasis syariah. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang dapat 

dirasakan oleh berbagai pihak, antara lain: 

a) Bagi Bank Umum Syariah 

Penelitian ini dapat menjadi masukan yang berguna bagi pihak 

bank dalam mengevaluasi dan mengembangkan strategi keuangan, 



14 

 

 
 

khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan likuiditas, 

profitabilitas, dan kecukupan modal.  Dengan memahami pengaruh 

ketiga variabel tersebut terhadap stabilitas keuangan, pihak bank 

diharapkan dapat mengambil kebijakan yang lebih tepat dalam 

menjaga efisiensi operasional serta meningkatkan daya saing 

perusahaan di tengah kompetisi industri perbankan. 

b) Bagi Investor dan Pemangku Kepentingan (Stakeholder) 

Hasil dari penelitian ini juga dapat memberikan informasi yang 

relevan dan bermanfaat bagi para investor, kreditor, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam menilai kinerja keuangan bank umum 

syariah secara lebih menyeluruh. Dengan mengetahui pengaruh 

likuiditas, profitabilitas, dan kecukupan modal terhadap stabilitas 

keuangan, para investor dapat memiliki gambaran yang lebih akurat 

mengenai tingkat risiko dan potensi keuntungan yang dapat diperoleh 

dari keputusan investasi mereka. 

c) Bagi Akademisi dan Mahasiswa 

Bagi kalangan akademisi dan mahasiswa, terutama yang fokus 

pada bidang manajemen keuangan dan perbankan syariah, penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai referensi ilmiah yang berguna dalam 

penyusunan tugas akhir, skripsi, tesis, maupun penelitian akademik 

lainnya. Penelitian ini juga dapat memberikan inspirasi bagi penelitian 

selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam variabel-variabel yang 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan lembaga keuangan syariah. 
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E. Sistematika Penulisan 

Penulisan dalam kajian penelitian ini disusun secara sistematis agar 

memudahkan pembaca dalam memahami alur pemikiran, landasan teori, 

metode penelitian, hingga hasil yang diperoleh. Adapun sistematika penulisan 

dalam penelitian ini terdiri atas lima bab utama, yang masing-masing 

dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini sebagai dasar bagi keseluruhan isi penelitian. Dijelaskan 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, dan keuntungan 

penelitian. Selain itu, bab ini juga mencakup sistematika penulisan 

yang berfungsi sebagai panduan untuk struktur keseluruhan karya 

ilmiah. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Bab ini menyajikan dasar teori dan konsep-konsep yang digunakan 

untuk menjelaskan variabel-variabel penelitian, yaitu likuiditas, 

profitabilitas, dan kecukupan modal, dan stabilitas keuangan. 

Teori-teori ini berfungsi sebagai landasan dalam merumuskan 

hipotesis. Selain itu, bab ini juga mengulas penelitian-penelitian 

sebelumnya yang relevan sebagai perbandingan dan acuan. Di 

akhir bab ini, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian disusun. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini memberikan penjelasan mendetail mengenai pelaksana 

penelitian, yang mencakup pendekatan dan jenis penelitian, 
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populasi serta sampel, metode pengumpulan data, teknik analisis 

yang diterapkan, serta definisi per variabel. Metodologi ini sangat 

penting untuk menjamin bahwa penelitian dilaksanakan secara 

ilmiah dan memungkinkan pengujian terhadap validitas serta 

reliabilitasnya. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil analisis data yang telah dilakukan sesuai 

dengan metode yang telah dijelaskan sebelumnya. Hasil tersebut 

disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan penjelasan naratif. Selain 

itu, terdapat pembahasan mendalam yang menghubungkan hasil 

analisis dengan teori yang relevan serta temuan dari penelitian 

sebelumnya. Di bagian ini juga dijelaskan apakah hipotesis yang 

diajukan diterima atau ditolak. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini adalah bagian penutup dari penelitian yang menyajikan 

kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan, serta membahas 

implikasi, keterbatasan, dan rekomendasi untuk pihak-pihak yang 

berkepentingan dan untuk penelitian di masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Stabilitas keuangan merupakan kondisi penting yang harus dijaga 

oleh bank sebagai upaya mempertahankan keberlangsungan operasional dan 

meminimalkan risiko kebangkrutan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk menganalisis pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan kecukupan 

modal terhadap stabilitas keuangan bank umum syariah di Indonesia pada 

periode 2021-2024. Likuiditas diproksikan dengan Financing to Deposit 

Ratio (FDR), profitabilitas dengan Return on Assetss (ROA), dan kecukupan 

modal dengan Capital Adequacy Ratio (CAR), sedangkan stabilitas 

keuangan diukur menggunakan z-score. Penelitian ini menggunakan 

metode regresi data panel dengan data laporan keuangan triwulan bank 

umum syariah. berdasarkan hasil pengujian pemilihan model melalui uji 

chow dan uji hausman, model yang paling sesuai digunakan dalam 

penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Adapun hasil temuan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

stabilitas keuangan pada bank umum syariah di Indonesia dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Secara parsial variabel likuiditas berpengaruh positif signifikan 

terhadap stabilitas keuangan pada bank umum syariah di Indonesia. 
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2. Secara parsial variabel profitabilitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap stabilitas keuangan pada bank umum syariah di Indonesia. 

3. Secara parsial variabel kecukupan modal berpengaruh positif signifikan 

terhadap stabilitas keuangan pada bank umum syariah di Indonesia. 

4. Secara simultan variabel likuiditas, profitabilitas, dan kecukupan modal 

berpengaruh terhadap stabilitas keuangan pada bank umum syariah di 

Indonesia. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan literatur keilmuan di bidang perbankan syariah dan 

stabilitas keuangan, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh faktor 

internal bank terhadap stabilitas keuangan. Temuan penelitian ini 

memperkuat teori fungsi intermediasi perbankan, yang menyatakan 

bahwa kemampuan bank dalam mengelola likuiditas, menghasilkan 

laba, serta menjaga kecukupan modal berperan penting dalam menjaga 

ketahanan dan stabilitas sistem keuangan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung teori sinyal 

(signaling theory), dimana kinerja keuangan yang tercermin dari rasio 

FDR, ROA, dan CAR dapat menjadi sinyal positif bagi pemangku 

kepentingan mengenai kondisi dan prospek bank syariah. Bank dengan 

tingkat likuiditas, profitabilitas, dan kecukupan modal yang baik 
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cenderung memiliki stabilitas keuangan yang lebih tinggi, sehingga 

mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat dan investor. 

Penelitian ini turut memperkuat bukti empiris bahwa z-score 

merupakan indikator yang relevan dan komprehensif dalam mengukur 

stabilitas keuangan bank syariah, khususnya pada periode pemulihan 

pasca pandemi. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi tambahan bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji stabilitas 

keuangan perbankan syariah dengan menggunakan pendekatan data 

panel dan indikator risiko kebangkrutan. 

2. Implikasi Kebijakan 

Secara praktis dan kebijakan, hasil penelitian ini memiliki 

beberapa implikasi penting bagi pihak-pihak terkait, khususnya 

manajemen bank umum syariah dan regulator perbankan. 

Bagi manajemen bank umum syariah, hasil penelitian ini 

menunjukkan pentingnya pengelolaan likuiditas, profitabilitas, dan 

kecukupan modal secara seimbang dan berkelanjutan. Bank syariah 

diharapkan mampu menjaga rasio FDR pada tingkat optimal agar fungsi 

intermediasi dapat berjalan efektif tanpa meningkatkan risiko likuiditas. 

Selain itu, peningkatan profitabilitas (ROA) perlu terus diupayakan 

melalui efisiensi operasional dan pengelolaan aset produktif yang 

prudent, sehingga bank memiliki bantalan laba yang memadai dalam 

menghadapi ketidakpastian ekonomi. Di sisi lain, kecukupan modal 

(CAR) harus senantiasa dijaga sesuai dengan ketentuan regulator agar 
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bank memiliki daya tahan yang kuat terhadap potensi risiko pembiayaan 

dan tekanan eksternal. 

Bagi regulator dan otoritas pengawas perbankan, hasil penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan dan 

mengevaluasi kebijakan pengawasan perbankan syariah, khususnya 

pada periode pasca pandemi. Penguatan kebijakan terkait permodalan, 

likuiditas, serta pengawasan kinerja keuangan bank syariah perlu terus 

dilakukan untuk memastikan stabilitas sistem keuangan secara 

keseluruhan. Selain itu, regulator dapat mendorong bank syariah untuk 

menerapkan manajemen risiko yang lebih komprehensif guna 

meningkatkan ketahanan industri perbankan syariah di tengah dinamika 

ekonomi yang terus berkembang. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya 

memberikan kontribusi secara akademik, tetapi juga memberikan 

manfaat praktis dalam mendukung pengambilan keputusan dan 

perumusan kebijakan yang berorientasi pada penguatan stabilitas 

keuangan bank umum syariah di Indonesia. 

C. Keterbatasan 

Penelitian ini telah diupayakan untuk disusun dan dilaksanakan 

secara sistematis serta sesuai dengan kaidah ilmiah. Namun demikian, 

penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan, antara lain sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel internal bank, yaitu 

likuiditas (FDR), profitabilitas (ROA), dan kecukupan modal (CAR), 

sehingga belum mempertimbangkan pengaruh faktor eksternal seperti 

kondisi makroekonomi dan kebijakan moneter terhadap stabilitas 

keuangan. 

2. Periode penelitian dibatasi pada tahun 2021–2024, yaitu masa 

pemulihan pasca pandemi COVID-19. Meskipun periode ini penting 

untuk menggambarkan dinamika stabilitas keuangan bank syariah 

setelah krisis, hasil penelitian ini belum sepenuhnya merepresentasikan 

kondisi perbankan syariah pada periode normal atau pada fase krisis 

yang berbeda. 

3. Objek penelitian ini hanya mencakup bank umum syariah (BUS) di 

Indonesia, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan 

untuk jenis lembaga keuangan syariah lainnya, seperti unit usaha 

syariah (UUS), Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), maupun 

perbankan syariah di negara lain dengan karakteristik sistem keuangan 

yang berbeda. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, 

maka beberapa saran yang dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel 

eksternal, seperti inflasi, suku bunga acuan, pertumbuhan ekonomi, 
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maupun nilai tukar, serta variabel risiko perbankan seperti Non 

Performing Financing (NPF) atau efisiensi operasional, guna 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi stabilitas keuangan bank syariah. 

2. Penelitian berikutnya dapat memperpanjang periode pengamatan atau 

membandingkan kondisi sebelum, saat, dan setelah krisis untuk 

menangkap dinamika stabilitas keuangan secara lebih utuh. 

3. Objek penelitian dapat diperluas pada unit usaha syariah (UUS), Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), maupun perbankan syariah lintas 

negara agar hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih luas.
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